BAB IV
BEBERAPA SEGI TRADISI SUROAN

A. Pelaksanaan Upacarsa

Tradisi Suroan yang diadakan di petilasan Sri Aji Ja
yaba disebut dengan "Upacara Ziarah 1 Suro", adalah merupa-
kan wujud dari keaneka ragaman budaya bangsa Indonesia seba
gaimana telah penulis jelaskan dalam bab pendahuluan, Hal
ini tentunya tidak lepas dari dart komponen dan tahapan di
dalam upacara tersebut. Sebagaimana dituliskan oleh Koent ja
raningrat dalam bukunya "Beberapa Pokok Antropologi Soasial"

bahwa tiap upacara keagamaan dapat terbagi dalam beberapa

komponen yaitu:

a. Tempat upacara

b. Saat upacara

c. Benda-benda dan alat-alat upacara

d. Orang-orang yang melakukan dan memimpin
upacara. ’

Seperti halnya upacara ziarah 1 Suro yang diadakan -
di desa Menang ini, dalam penyelenggaraannyapun juga mempu-

nyai komponen sebagaimana disebutkan oleh koent jaraningrat,
a. Tempat Upacara

Upacara ziarah 1 Suro ini, ditempatkan di Pamuksan
atau bangunan suci Loka Muksa Sri Aji Jayabaya yang ber-

bentuk lingga dan yoni serta diberi batu manik dan dike~

1Koentjaraningrat, Beberépa Pokok Antropologi Sosial
Dian Rakyat, hlm., 243.
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lilingi pagar beton tembus pandang dan dilengkapi tiga

buah pintu, seperti yang telah penulis jelaskan dalam
bab III.

Arti fisik bangunan Loka Muksa ini adalah, batu
manik yang bentuknya sepertil mata, merupakan lambang
pengabdian keluhuran Sang Prabu Sri Aji Jayabaya. Manik
atau merﬁpakan "Kewaskitaan", Jumlah manik ini hanya sa
tu buah dan berlubang tembus ditengahnya. Satu, maksud-
nya keterpaduan antara rasional dan irrasional, beriu -

bang tembus artinya mampu melihat jauh ke depan.

Bangunan berupa linggaydah yoni mempunyai arti
bahwa Tuhan menciptakan mahluknya terdiri dari laki-la-
ki dan perempuan. Demikian juga agama mengajarkan kepa-
da kita bahwa kedutnya ditakdirkan untuk hidup berpa -

sang-pasangan dan mengembangkan keterunan.

Bentuk lingga dan yoni mempunyai pengertian pula
sebagai wadah dan isi lahir maupun batin, raga dan jiwa
yang tampak dan yang tidak tampak, dan sebagainya, yang
menyangkut segala sesuatu Yang dua tetapi satu. Atau sa
tu tetapi sebenarnya terdiri atas dua, dan hal ini akan
bérlangsung sepanjang zaman. Sedangkan pagar beton ber-
tulang yang tembus pandang dan dilengkapi tiga - buah
pintu menggambarkan tingkatan hidup manusia yaitu lahir
hidup dan mati.2

2fetilasan Sang Prabu Sri Aji Jayabaya, Yayasan Hon
dodento, Yogyaﬁarta, %989, hlm. 31-15.
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b. Saat Upacara

Karena tradisi ini adalah tradisi Suroan yang be-
rupa upacara ziarah 1 Suro, maka saat penyelenggaraannya
pun yang tepat adalah pada setiap tanggal 1 bulan Suro -
Yang bertepatan juga dengan peringatan tahun baru Hi jri-
yah 1 Muharram. Selain itu, 1 Suro adalah dimulainya pe-

nanggalan Jawa-Islam oleh Sultan Agung Hanyokrokusumo da

ri kerajaan Islam Mataram.

Menurut Bapak Soedarmin, Yang pernah menjabat se-
bagai ketua cabang Yayasan Hondodento di Kediri, :- mene=
rangkan bahwa tanggal 1 Suro merupakan tanggal yang ber-
sejarah, karena tanggal tersebut adalah saat jumenengnya
atau pengangkatan seorang raja, yaitu raja Sri Aji Jaya-

baya (cerita dari mulut ke mulut).

Di samping itu tanggal tersebut merupakan tahun
baru Jawa, yang mana bahwa upacara tradisi tersebut yang
memiliki adalah adat orang Jawa pada umumnya dan khusus-

nya masyarakat desa Menang.3

¢. Orang-orang yang melakukan dan memimpin upacara

Daiam hal pelaksanaan upacara, orang-orang - .yang
terlibat di dalamnya adalah masyarakat desa Menang yang

terdiri dari”"Kepala Desa, sesepuh masyarakat, juru kunci

3Soedarmin, Mantan ketua Yayasan Hondodento Cabang
Kediri, Wawancara, 20 April 1994, ’
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dan masyarakat setempat. Adapuh peserta lainnya adalah-
dari fihak tamu seperti keluarga besar Yayasan Hondoden

to, para undangan dan terbuka untuk umum.

Khusus pelaksanaan upacara di Pamuksan Yang memim
pin masih tetap dipercayakan dari fihak keluarga besar
Yayasan Hondodento, seperti pemimpin upacara, peletakan-
tongkat pusaka, acara munjuk atur, mun juk lengser dan
pembacaan do'a. Untuk acara selamatan atau kenduri pada

malam 1 Suro sudah dilimpshkan ke desa Menang.4
4. Benda-benda dan alat-alat upacara

Benda pusaka yang berhubungan dengan pelaksanaan-
upacara ziarah 1 Suro ini yang dikeramatkan adalah beru-

pa tongkat yang bentuknya bentuknya besar Yang merupakan
tongkat pusaka. Tongkat pusaka ini disebut "Kyai Bima".?

Pusaka tersebut’berupa sebatang kayu yang didapat
di petilasan Sang Prabu Jayabaya. Sebelum dipugar, peti-
lasan itu ditandai dengan pohdh kesambi, ada juga yang
mengatakan pohon kemuning. Secara gaib setelah Bopo Ple-
ret mendapat "dawuh" untuk memugarnya. pohon itu berubah.
jadi sebatang pohoé'mirip seekor ular dan sejak itu ba-
tang pohon tersebut dianggap sebagai pusaka Kerajaan Da-

ha (Kediri) dan dibungkus kain sutera warna merah yang

4Gunardi Malangyudo, Anggota Yayasan Hondodento . Ja-
karta, Wawancara/Pertemuan Pers, 11 Juni 1994,
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ks

dihiasi dengan untaian melati dibagian atasnya.5

Di samping tongkat pusaka sebagai benda dalam
upacara, benda-benda dan alat-alat upacara yang lainnya
berupa payung, baik yang bersusun satu yang dibawa tamu
biasa dan yang bersusun tiga melambangkan kebesaran Sri
Aji Jayabaya, seperti untuk mengiringi pusaka tongkat.6
Juga alst-alat lainnya seperti, baki, bokor, keranjang-
bunga, padupan atau ratus. Benda-benda tersebut disebut
"benda-benda ampilan" maksudnya adalah benda-benda yang
dipinjamkan oleh fihak Yayasan kepada fihak tuan rumah
yaitu desa Menang, sebagai kelengkapan upacara. Serah
terima benda-benda ampilan ini, secars simbolis dilaksa
nakan bersamaan dengan upacara pemberangkatan prosesi -
di Pendopo Kelurshan. Yaitu antara pimpinan Yayasan Hon

dodento dengan Kepala Desa atau ketua panitia.7

Sedangkan tahapan-tahapan upacara Ziarah 1 Suro ini

meliputi tahap persipan dab tahan pelaksanaan yaitu:

1. Tahap persiapsan
" Sebelum upacara dilaksanakan, perlu adanya persi

apan-persiapan. Persiapan ini fihak Keluarga Besar Yaya

san Hondodento dan masyarakat desa Menang.

bB. Suroso, "Mengikuti Peringatan 1 Suro di Petila-
san Prabu Djoyoboyo", Berita Buana, 12 Februari 1986.

Musri, Juru Kunci, Wawancara, 12 Mei 1994
Arie Supatini, op, cit.,

7
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Adapun persiapan-persipan Yang dilaksanakan oleh
masyarakat desa Menang ataupun Keluarga Besar Yayasan
Hondodento, s ebagaimana yang diutarakan oleh ibu Kepa-
Desa yaitu didahului dengan rapat pembentukan panitia,
pembentukan seksi-seksi upacara dan pembahasan persia -
pan sarana maupun prasarana yang merupakan kepentingan

pokok dalam pelaksanaan upacara,

Untuk pendanaan, desa tidak ada dana khusus untuk
acara tersebut, namun desa mengusahakan dana dari fihak-
luar seperti, Pemda, Dikbut, Dinas Pariwisata, sponsor,
maupun sumbangan lain yang tidak mengikat. Disamping

itu pendanaan tersebut dibantu Juga oleh fihak yayasan.

Persiapan ini biasanya dilakukan satu atau dua
bulan sebelum upacara dilaksanakan. Hal ini biasanya
tergantung pada situasai dan kondisi yang ada. Kalau
kebetulan desa banyak kegiatan, maka persiapannya bisa

mepet satu bulan sebelum acara dilaksanakan,
Persiapan-persiapan{yang berupa sarana meliputi:

a. Melatih petugas upacara Yang terdiri dari pengawal
pembawa pusaka tongkat, pembawa payung, bembawa bo-
kor dan sebagainya, yang dilaksanskan seminggu sebe-

lum upacara dilaksanakan atau disebut gladi bersih.

b. Hempersiapkan alat-alat dan benda-benda upacara se -

perti tersebut di atas.
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c. Persiapean lainnya yang bisa menunjang penyelenggaraan

upacara, seperti kendaraan sebgai alat transportasi ,
tustel, kendaraan tangki air untuk menyiram jalan tam
pat iring-iringan atau petugas upacara berjalan dan -

sebagainya.

Sedangkan persiapan-persiapan yang berupa prasarana meli

puti antara lain:

a. Pembersihan kompleks petilasan dan sekitarnya.

b. Pembersihan Pendopo Kelurahan sebagal tempat upacara-
pemberangkatan.

c. Menyediakan tempat bagi pertunjukan wayang kulit, ba-
zar maupun pertunjukan lainnya yang diadakan dua atau

tige hari sebelum pelaksanaan upacera.

Sehari sebelum upacara dilaksanskan atau pada ma-
lam 1 Suro, dilaksanakan upacara selamatan/kenduri di Pa
muksan. Yang pemberangkatannya juga dari Pendopo Kelura-
han. Upacara ini dimulai pukul 18.00 WIB dengan tahapan-

upacara di Pendopo Kelurahan dan di Pamuksan.
1. Acara di Pendopo; Kelurahan yaitu:

- Persipan pemberangkatan sesaji

- Mengheningkan cipta sesuai dengan kepercayaan masing
masing |

- Pemberangkatan sesaji ke Pamuksan, kesemuanya ini

dipimpin oleh Kepala Desa.
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Acara di Pamuksan

Penbukaan

Juru kunci menghsturkan maksud kedatangan ke

Pamuka:in

Bapak Sekdos selnku wakil mnsynrakat desn Menang

sungkom ke Pamukoun
Sombutean Kepala Densn

Po'a oleh bapak Modin atau yang mewakili, dalam

hal ini pembacnan do'a dipimpin oleh bapak Kamitu

wo. Do'a tersebut antasra lain berbunyi:
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‘Artinya:

"Dengan menyebut nama Allah Ysng Maha Pemurah lagi
Maha Penynyeng. fiemogn Allash senantonsa melimpahkun

rohmat dan sulam kepada Junjungan kita nabi Muham =
mad dan keluarga nabi Muhemmad, pemimpin orang ter-

dahulu dsn terskhir. Dan semoga Allah memberikan ke
salamatan, ridho serta keberkohan kepadn setiap sn-
habat nabi seluruhnys. Ya Allah smpunilah doss orang

Inlnm laki-laki den perempusan, den.dosa orang muk
min lnki-laki dan perempun, yang magih hidup dun

%nng moti. Ysa Alluh, mohon pertolongnn untuk umnt-
uhammad. Ya Allah mohon kebaikan untuk umat Muham-

mad. Ya Allmh berilah pertolongan.kepada orang, ynng
matbaln agamn dan hinnkanleh orang yong monghinakun
orang Islam. Dan jndikanlah negara kita Indonesia-
ini negnrs ysng berwih dari kejelekan, ysng di da-
lamnya borjalan hukum-hukum Alleh den sunah-sunnh-
Rosul. Ya Allah, jauhksnlsh dsri segala macam mala

7
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petaka, belenggu, penyakit, kerusakan, peperangan
perselisihan, kebodohan dan kesusahan dari yang
nampak dan tidak nampak dari negaranya seluruh
orang Islam. Ya Allah berikanlah kepada kami ke-
bahagiaan hidup di dunia dan kebahagiaan hidup di
akherat serta jauhkanlah kami dari siksa neraka.
Maha suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari
apa yang mereka katakan. Dan kese jahteraan dilim-
pahkan atas para rosul. Dan segala puji bagi Allah
Tuhan seru sekalian alam",8

Acara selamtan ini dihadiri Juga oleh Keluarga besar Ya-
yasan Hondodento dan bissa dilihat oleh masyarakat 1luas,

tidak hanya masyarakat desa Menang.

Setelah acara selamatan, maka diteruskan dengan -
malam tirakatan atau dalam bahasa Jawanya disebut "Lek -
lean". Ada juga yang menyebut "Tuguran" yaitu melean atau

tidak tidur semalam suntuk sambil berdo'a. menurut ke
percayaan masing-masing. Bagi masyarakat yang mengadakan
lek-lean di sekitar atau di Pamuksan dibatasi sampai jam
02.00 WIB. Karena setelah jam tersebut fihak panitia mem

persiapkan pelaksanaan upacara esak harinya.

Sedengkan kelengkapan sesaji atau hidangan pada
acara selamatan tersebut, seperti selamatan adad Jawa

" pada umumnya. Dan persipan selamatan ini diserahkan Kepa

la Desa, biasanya terdiri dari:

@. Nasi gurih, nasi putih dengan sambal goreng, serundeng

mie, urap-urap, ketimunvdan lauk pauk lainnya.

8Abd. Jamil, Kamituwo, wawancara, 1% jJuni 1994.
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b. wasi tumpeng dengan panggang ayam dan ayam bumbu

C. Jenang suran yang berupa bubur putih yang diberi abon
telur goreng irisan, dele goreng dan bergedel.

d. pisang raja dan kembang wangi

€. I'mtuk kuenya bisa berupa apem atau semua jenis papala

kependem, seperti ketela, uwi, gembili dan sebagainya

Dengan diadakannya acara selamatan tersebut pada
intinya adalah untuk memohon kehadirat Tuhan vang Maha
Fsa agar pelaksanaan upacara ziarah 1 quro ... dapat-

berjalan dengan lancar, aman, selamat dan sukses.9

Nisamping persiapan-persiapan Yang berupa sarana-
dan prasarana, maka juga diadakan kegiatan-kegiatan sebg
gal acara menyambut peringatan 1 furo, biasanya diadakan
satu minggu sebelum upacara ziarah. vaitu berupa sarase-
han pembangunan, pemutaran film, lomba miru kain, melu -
kis dan lomba macapat. kegiatan semacam ini merupakan -

kerja sama antara pemerintah desa venag dan Yayasan won-

dodento. 1©

Tahap pelaksanaan atau proses upacara

Tpacara 7ziarah 1 suro ini, diatur secars prosesi
meniru gaya upacara ¥raton Yogyakarta., peserta upacara -

laki-laki mengenakan pakaian khas adad Tawa rakyat zaman

9WSulx:m rencana kegiafén, Menang, 1994. hlm, 7
Hartono, sekdes, wawgﬁca;a, 14 Tuni 1994,
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kera jaan mataram dahulu, berpakaian sur jan, berkain ba-
tik, setagenan, menyengkelit sebilah keris dan memakéi -
blaﬁkon sebagai tutup kepala, mtuk peserta putrinya me-
makai kain batik, berpakaian eraya dan rambutkan dipa -
sang konde. Khusus petugas penabur bunga pakaian kebaya

diganti dengan kembenan.

Sebelum acara upacara inti dimulai di pamuksan,
peserta upacara berkumpul di Pendopo Kelurahan yang sue-
dah siap dengan barisannya masing-maéing untuk mengikuti
upacara pemberangkatan oleh Rapak nupati Kepala naerah -

Tingkat 17 ¥ediri atau yang mewakili.

persiapan upacara ini dimulai pukul 08.00 wTR de-

susunan upacara sebagai berikut:

a. Pembukaan

b. Sambutan dari Rapak RBupati atau yang mewakili

¢. Pimpinan vyayasan gondodento menyerahkan tongkat pusa~
ka sebagai kelengkapan upacara kepada ketua panitia -
Yang selanjutnya diserahkan kepada petugas

d. Laporan Kepala nesa menang kepada Rupati

e. Bapak Bupati atau yang mewakili memberangkatkan bari-

san atau iring-iringan upacara.

Barisan yang siap diberangkatkan tersebut enam-

bagian dan susunan yaitu.
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- Rarisan yang paling depan adalah merupakan pembuka bg
risan. vang terdiri dari tiga orang putri yang membeé
tuk segitiga dan dibelakangnya ada dua orang . sebg-
gai 'pendampingnya. kKemudian dibelakangnya ada dua-
orang‘anak putra dan satu putri. Sedangkan bagian be-
lakang barisan ini terdiri dari pembawa payung atau -
Songsong susun tiga yang ber jumlah dua buah, serta
pendamping. Tiga;pembawa padupan atau ratus. pan selé
bihnya adalah terdiri dari enambelas rema ja putri pem
bawa bunga tabur dan didampingi oleh enambelas orang

pemuda yang membawa payung sussun satu,

- rarisan kedua adalah barisan petugas pembawa keris
yYang terdiri dari dua orang, pembawa payung susun tie-
ga satu orang dan yang selebihnya adalah peserta upa-

cara dari berbagai wakil cabang dan masyarakat,

= Rarisan ketiga dan keempat sama susunannya yaitu satu
orang pembawa payung bersusun satu hampir sama dengan
barisan kedua tetapi tanpa petugas pembawa keris dan

selebihnya adalah petugas upacara. lainnya.

- Rarisan kelima dan keenam sama dengan susunan barisan
keempat, hanya saja barisan kelima dan keenam payung-
nya hanya bersusun satu. Sedangkan selebihnya adalah
peserta upacara yang terdiri dari rema ja putra dan pu

tri, bapak ibu pamong desa beserta para undangan,
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Barisan tersebut diberangkatkan kurang lebih~
pada pukul 09.00 wrR, yaitu menuju pPamuksan untuk me-
laksanakan upacara. selama per jalanan menuju Pamuksan-
barisan tersebut diiringi gending monggang. Rarisan
tersebut berjalan pelan-pelan seiring dengan irama

.gending yang mengalun. Sesampainya barisan tiba bari -
san yang terdiri dari peserta upacara menempati tempat
Yyang telah disediakan. <etelah semuanya dianggap cukup
maka kata pembuka dimulainya upacara dan ucapan sela -
mat datang diucapkan oleh pembawa upacara sebagai tan-
da upacara dimulai. pAcara ini dimulai kurang lebih pa-

da pukul 10.00 WTR.

Adapun susunan acara upacara ziarah 1 Suro di-

pPamuksan Sri aAji Jayabaya adalah sebagai berikut.

8. sebagal acara pertama untuk mengawali upacara, Ra -
pak juru kunci yaitu bapak misri menghaturkan ke~
inginan seluruh peserta upacara untuk menyelenggaré
kan upacara ziarah 1 suro dihadapan sang prabu qri

Aji Jayabaya.

b. Mengheningkan cipta dalam“poéisi duduk, dipimpin
oleh pimpinan rombongan. Mengheningkan cipta ini un
tuk mengenang dan memohon kehadirat Tuhan vang Maha
Fsa, atas segﬁla bakti para pahlawan serta para le-

luhur kita dalam memper juangkan dan membangun bang-
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sa dan negara menjadi bangsa yang besar dan luhur.

Pimpinan upacara selanjutnya "vunjuk Atur" yaitu meng
haturkan maksud kedatangan rombongan dihadapan Sri-

Aji Jayabaya.

.sebagai tanda penghormatan dan rasa syukur atas keha-

diran para tamu agung dan para leluhur, maka enam be-
las remaja putri melakukan tabur bunga di halaman se

belah timur pamuksan.

Kepala Nesa Menang selaku wakil rakyat dessa Menang,

Ketua vayasan wondodento pusat dan pimpinan upacara -
serta pimpinan rombongan secars berturut-turut melaku
kan meditasi atau renungan, memohon ke Hadirat muhan-
vang Maha wsa agar kita mendapatkan sebagian dari
suri tauladan keluhuran dan ke jayaan atas kepemimpi-
nannya sekaligus menghaturkan "caos Pahar" dahar di -
pamuksan, maksudnya adalah memberi santapan berupa. -
bunga tabur dengan cara menaburkannya ke pamuksan. yn

pelaksanaan meditasi dengan ari pji Jayabaya biasanya

.dilakukan oleh bapek pleret.

Sebagai rangkaian dari acara caos dahar makas dilaku -
kan pula caos dahar di J0ka mahkota oleh Ketua rabang
Yayasan wondodento Kediri dan 1oka Rusana oleh Tbu se

sepuh yayasan,

peletakan tongkat pusaka oleh pimpinan vayasan Wondo-

dento.
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g. pembacaan dota, dengan maksud menghaturkan rasa syu-

kur ke wadirat muhan Yang maha wsa atas terlaksana -

nya upacara® ziarah, agar di masa mendatang kita sela

lu mendapatkan perlindungan, kemudahan dan kesukse -

san serta kebahagiaan lahir batin. Adapun bunyi dota

tersebut sebagai berikut.

"Rismillaahirrahmanirrahim

1.

Ya Allah, va Tuhan vang maha Mulia

Nengan segala kerendahan hati, kami panjatkan pu-
ji syukur ke Hadiratmu, karena atas ridho wu pads
hari ini .... kami dapat berkumpul di Pusat wila-
Yah retilasan sang prabu cori AjJi rayabaya dalam
rangka ziarah dan peringatan tahun baru Jawg.....
Ya allah, va Tuhan vang maha rengasih dan Maha pe
ngampun. Ampunilah dosa-dosa kami dan dosa-dosgsa =
para rahlawan dan leluhur kami. merimalah Jjasa

dan pengorbanan jiwa raganya yang telah mereka per

sembahkan untuk meraih ke jayaan bangsa dan negara
kami. RrRerilah mereka tempat yang sebaik-baiknya -
di sisimu sesuai dengan darma baktinya.

va allah, va Tuhan vang maha Arif dan maha ri jak~
sana. Rerikanlah kepada kami dan pemimpin kami,
kekuatan, keteguhan, petunjuk dan tuntunanwu, se-
bagaimana telah engkau berikan kepada para pahla-
wan dan leluhur kami. perkenankanlah kami dan ge-
nerasi penerus kami mewarisi sifat-sifat budi pe-
kerti luhur para pahlawan dan leluhur kami, dalam
memelihara dan mengisi kemerdekaan bangsa dan ne~
gara kami yang berdasarkan vancasila dan U 1945
Ya aAllah, va Tuhan vang wmaha Agung -
Berkatilah hidup kami ini dslam mencapai kebahagi
aan dan kese jahterasan lahir batin baik di dunia’,
maupun di hari kemudian. windarkanlgh kami dari
segala macam'bencana dan malapetaka. mMudahkanlah-
Jalan yang kami tempuh dalam mencapal cita-cita -
masyarakat adil dan makmur.

Ya Allah, Tuhan vang mMaha mengetahui

Jadikanlah upacara ziarah ini sebagai sarana un -
tuk membangkitkan semangat kami dan generasi pe-
nerus kami, dalam melestarikan dan mengembangkan-

nilai-nilai luhur sejarah dan budaya bangsa, seka

ligus mendorong ketulusan jiwa kami dan generasi=
penerus kami untuk meneruskan darma bakti para
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pahlawan dan leluhur kami, dalam mengabdikan dirti
kepadavmu, kepada bangsa dan negara kami. Republik-
Tndonesia.

6. va apllah, va Tuhan vang maha xuasa
Kepadamulah kami menyembah dan berserah diri, ser-~
ta kepadamulah kami memohon pertolongan

7. va apallah, va Tuhan vang maha pengasih dan penyayang
vabulkanlah dota kami ini. Amin, amin varobbal
Alaminw,11

h. setelah 8satu demi satu acara berlengsung dengan khié
mat, maka tibalsh saatnya pimpinan upacara untuk "Mun
Juk 1engserv yaitu menghaturkan rombongan untuk dipei
kenankan mengundurkan diri dari hadapan sri pAji jaya-
baya.

i. xetua vayasan wondodento mengambil kembali tongkat pu

saka dari hadapan sri aAji rayabsya.

J. Sebagai acara terakhir adalah memberikan kesempatan -
kepada. para tamu undangan dan masyarakat luas sebagai
peserta upacara untuk melakukan caos dahar baik di pé
muksan, 7oka Busana dan Toka wmahkuta. Dalam hai ini
dilayani oleh petugas pembawa bunga dalam keranjang -

dan petugas pembawa baki yang diiringi penyongsong.

Setelah upacara ziarah selesai dilaksanakan di Pa
muksan, maka acara upacara ziarah 1 suro dilanjutkan-
ai sendang mirtokamandanu. vang berarti iring-iringan
barisan prosesi upacara menuju ke sendang mirtokaman-
danu. Susunan upacara pada pelaksanaan upaceara di gen

dang Tirtokamandanu adalah sebagai berikut.

' L. - -
Tbnu warsoyo, pembaca dota, nekaman/wawancara,
tanggal 10 dan 11 juni 1994.
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pembukaan, mengheningkan ciptsa, munjuk atur ke s;ndang
munjuk atur, tabur bunga, pembacaan dota, munjul leng-
ser dan diakhiri dengan penutup. pada dasarnya pelaksé
naan upacara di sendang ini sama dengan‘yang ada di Pa
muksan, hanya saja waktunya lebih singkat dan petugas-

upacaranya kebanyakan putri.

cetelah acara upacara ziarah 1 suro dirasa su-
dah cukup maka, prosesi barisan upacara kembali ke ra-
lai resa. sesampainya di palai nesa maka, Kepala nesa-
memberikan laopran kepada Rupati atau yang mewakili ba
bahwa upacara ziarah telah selesai dilaksanakan. xemu-
dian diteruskan dengan penyerahan pusaka tongkat kepa-
da vayasan wondodento. pengan penyerahan pusaka tong -
kat ini maka berakhirlah seluruh rangkaian upacara zi-
arah 1 curo ini. pan acara tersebut berakhir kurang le

bih pada pukul 13.30 wTR.

R, Hubungan mradisi suroan dengan kerajaan Tslam mataram

kalau kita lihéf dari asal-usul tradisi Suroan ini me

mang tidak berasal dari kerajaan Tslam wataram, tetapi apabi
la kita cermati khususnya pada penetapan tanggal, yaitu tang
gal 1 suro sebagail pelaksanaan upacaranya dan tujuan yang -
terselip dari upacara ziarah 1 curo, yaitu memperingati awal
tahun baru rawa (manggap warsoj. Teacara historis hal ini -

ada hubungannya dengan kerajaan Tslam mMataram, khususnya pa-

gt
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da masa pemerintahanigultan Agung wanyokrokusumo. vang ma-

na di bawah pemerintahannyalah kerajaan vslam mataram men-

capai puncak kejayaan. nisamping itu, cultan Agung juga -
- berhasil membuat tarikh baru, yaitu tarikh tawa-tslam yang

merupakan perpaduan antara tahun vijriyah dan tahun Saka.,

varena bulan pertama yang dipskai dalam tarikh ba-
ru tersebut adalah bulan suro tahun caka, maka orang  ~Tawa
mengistilahkan dengan "mahun baru Tawa 71 suro)" dan dipe-
ringati pada setiap tahun sebagai tahun baru. wal ini sebg
gaimana dijelaskan dalam "wnsiklopedi wasioanl Tndonesiav
yaitu;

"suro adalah upacara tradisional untuk memperingati

tahun baru dalam penanggalan Jawa. suro adalah bu-

lan pertama kalender saka ciptaan sultan Agung wa -

nyokrokusumo, yang permulaannya ditandai dengan

1 curo tahun plip 1555 saka, bertepatan dengan de-~

ngan 1 wmuharram 1043 vijriyah dan 8 quli 1633 m»,12

Pengan demikian, secara historis penetapan tanggal-
pada pelaksanaan upacara ziarah 1 suro di petilasan cang
prabu Sri aAji Jayabaya ada hubungannya dengan kerajaan Ts-

lam mataram, khususnya gsultan apgung wanyokrokusumo sebagai

perintis penanggalan 1 <uro.

selain itu, ditinjau dari tata cara beserta benda -
dan alat-alat yang digunakan dalam pelaksanasan .upacara zi

arah 1 curo dan pakainan yang dikenakan para peserta upacé

1'{}"‘,rm.iklopédi Naéionalmrnaonesié, Tilid 15, cipte ,

Adi rusta¥a, Yakarta, 19971, cet 71, hIm. 446.
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ra seperti memakai baju sorjan disertai keris dan blangkon
bagi peserta putranya, berjalan dengan bersimpuh tanpa alas
kaki saat menuju pamuksan dan memberikan sembah sungkem se
perti menghadap raja, maka adanya kesamaan dengan adad ke-
raton vogyakarta yang sekarang masihada. Tni berarti seca-
ra adat ada hubungannya dengan kera jaan mataram. Karena

berdasarkan data sejarah keraton vogyakarta ada garis ketu
runan dengan kerajaan mMataram, karena memang vogyakarta

adalah pecahan dari kerajaan wataram akibat perjanjian i~
yenti tahun 1755. pal ini sebagaimana di jelaskan dalam "wmn

siklopedi wasional Tndonesia" yaitu,

rwilayah kekuasaan mataram semakin terpecah-belah -
setelah berakhirnya rerang niyanti r1755). Rerdassar
kan perjanjian giyanti, wmataram dipecah men jadi dua
yakni mataram surakarta dan wataram vyogyakartan,13

pari keterangan diratas jelaslah bahwa tradisi Ruré
an yang diadakan di petilasan sri pji jayabaya ada hubungan
nya dengan kerajaan mataram, terlebih pada adat keratonnya
yang tercemin dari pelaksanaan upacaranya. pan semakin je-
las lagi, karena vayasan wondodento menrpunyai ltetar bela -
kang abdi dalem keraton vogyakarta, sebagaimana ditulis dé

lam sngksponenn" yaitu.

".... Yayasan pondodento mempunyai latar belakang -
"trah" (keluarga) abdi dalem kraton "wgayogyokarto-
qhadipingratn,.pada perkgmbangnya tidak menutup ke-

ﬁﬁsiklabed{~was§5nal Tndonesia, 1ilid 10, cet 71,
1990, hlmT TOT.
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mungkinan bagi siapa saja dari golongan danagama-
manapun dapat menjadi anggotar.14

Kérena vVayasan wondodento sebagai pemrakarsa pelaE
sanaan tradisi suroan di petilasan ari AJi Jayabaya, maka
tidak menutup kemungkinan. dalam merasionalkan "dawuhn»
sri aji Jayabaya disesuaikan juga dengan adad keraton me-
reka, seperti halnya dalam merasionalkan pembangunan pe-
tilasan, yang disesuaikan dengan perkembangan tekhnologi-
saat ini. rJadi jelas di sini bahwa, pelaksanaan tradisi -
suroan di petilasan sri pji Jayabaya, ada hubungannya de-
ngan kerajaan vslam mataram, khususnya dalam pénetapan -

tanggal dan tata laksana upacara,

C. Unéur ke Islamaa_déiam mraé{sinéhfégh

'msur ke Tslaman yang dimaksudkan @i sinj adalah -
unsur ke Tslaman yang ada dalam tradisi curoan yang di ada
kan di petilasan gri Ajil rayebaya desa Menang wecamatan -

Pagu kabupsten naerah mingkat 1T Xediri.

Sebagai masyarakat rawa, masyarakat desa wenang ti
dak bisa dipisahkan begitu sa ja dari adat atau tradisi
Jawanya. nalam dinamika kebudayaan dan tradisinya senan -
tiasa diwarnai pula oleh gerak perkembangan budaya dan

tradisi yang terjadi di yawa atau di Tndonesia secara. luas

14Ismet, Menyiasati petilasan-petilasan 1eluhur an

tara rasional dan Irrasional, rksponen, oktober 1986, h1mTy
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proses dinamisasi ini diperkaya oleh berbagai pengg
ruh agama yang masuk ke tndonesia. wal ini sebagaimana di-

tuliskan apAli murtopo dalam bukunya . "atrategi webudayaan®

nwarus diakui bahwa baik pinduisme maupun agama -
Tslam memperkaya perkembangan masyarakat dan kebu-
dayaan nusantaraitu, khususnya di bidang relegi, -
bidang kemasyarakatan, di dalam bahssa dan kesusas-
traan serta di dalam bidang keseniann.15

maka tradisi yang berkembang pada masyarakat desa wvenang

dan sekitarnya, terutama dalam segl pelaksanaan upacara zi
arah 1 suro, di samping terﬁentuk dari pola kepercayaan 1£
ma yaitu animisme dan pinamisme, juga diperkaya oleh pengé
ruh unsur-unsur agama-agama yang datang kemudian, seperti

rindu, nudha dan juga agama Tslam,

veskipun tradisi curoan terbentuk oleh pola kepercsa
yman lsma dan unsur-unsur agama ¢i atas, tetapi dalam pro-
ses perkembangannya terutama dari proses pembakuan tata ca
ra upacara semakin menunjukkan unsur ke rvslamannya. waka,
sesuail dengan judul skripsi inil, penulis batasi pula pada

unsur ke Tslamnnya.

msur ke Tslaman yang dimeksud di sini adalah unsur
atau hal-hal yang dianggap penting melalui sudut pandang -

ajaran Islam maupun kebudayaanya. geperti yang telah ,penu-

. ‘ N
lis jelaskan pada bab‘pendshuluan, pada penegasan judulnya

e ,,/\«;:Y

5 ———————— — - U - ;o

Ali wmoertopo, atrategi webudayaan, vayasan prokla
masi csrvs, Takarta, 1978, cet 7, him. 27. -
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ral-hal yang dianggap penting melalui sudut pandang
ajaran tslam di sini, lebih kongfitnya adalah menyangkut -
pokok-pokok ajaran vslam. vang diantaranya adalah masalah-
agidah atau keyakinan, yang mengandung perumusan tentang -
"rukun Tman".yang enam yaitu iman kepada muhan, kepada ma-
laikatyya, kitab suciNya, utusan dan nabinya, hari kemudi-
an dan takdirwya. nari kesemuanya itu yeng paling utama -

adalah percaya kepad; muhan sebagai pencipta alam semesta.

vengenai aqidah atau keyakinan ini, . wurcholish wad-
jid dalam bukunya "71slam kemodernan dan ketndonesiaan" me-

ngatakan bahwa.

"Tslam merupakan suatu agama, sebagai agama, maka-
intinya ialah keyakinan ... Keyakinan yang benar -
menurut © tslam disebut Tman . Secara harfiah, hal
itu berarti percaya., nalam hal ini, yang pertama -
dan utama ialah percaya kepada muhativ,16

Namun demikian, sebuah keyakinan saja tidak cukup- -
apabila tidak diwujudkan dengan aval perbuatan. Tman kepa-
da Allah berarti meyakini dengan sepenuh hati keberadasn
Allah dengan segala sifat-sifatwyya dan diterapkan dalam -
amal perbuatan. W“isalnya dengan beribadah, berdora, menga
gungkan kesucianwya dan memohon pertolongan hanya kepada -
Allah semata. hepangkat dari keterangan inilah maka unsur-

ke Tslaman dalam tradisi <uroan dapat kita lihat.

1bwurcholish mad jid, Tgiam kemodernan dan xeTndone-

siaan, mMizan, randung, 1993, Cet ¥, him, 240,
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msur ke vslaman pada tradisi Suroan di petilasan-
°ri Aji rayabaya ini jelas kita lihat pada do'a yang di -
panjatkan pada acara sélamatan malam 1 curo., vang dalam
hal ini penulis tidak menjelaskan lebih luss, karena me-
mang sudah jelas bersumber pada ajaran Tslam. Misalnya -
bacaan Rismillaahirrahmanirrahim, bacaan alhamdulillshir-
rohmanirrahim, dora sapu-jagat dan sebagainya f1ihat kem-

bali pada do'a selamatan).

nNisamping itu, unsur ke Ts]éman yang lain dapat-
kita lihat pada naskah "Munjuk atur" dan "vun juk t1.engser”
lengser pada upacara ziarah 1 curo, baik di pamuksan mau-
pun di sendang Tirtokamandanu (telampir). vaitu pengguna-
an kalimat wgusti tngkeng wmaha kuwaos" (allah vang vaha -
Kuasa) dan "pusti tngkang waha agung" (aAllah vang mMaha -
Agung). Sebagal dzat yang dituju pada pemanjatan dora pa-

da. acara tersebut, Sebagai contoh yaitu:.

"Tng Salejengipun, kinanthenan pangesti saha donga
pamuji ing ngersaning rusti rtngkang maha wuwaos,
mugi tansah paring berkah pangestu lan hamisuda ki
ta sami panjang yuswa nir ing sambe kala, saha sa=
geda wilujeng hanggenipun sami hanggemban jejiba -
han luhur lan mulya" (naskah munjuk atur di pamuk-
san). Artinya: selanjutnya, diiringi harapan serta
panjatan dota kehadirvat Apllah vang wmaha ¥uasa, se-
moga senantiasa diberi barakah manfaat dan keluhu-
ran pada kita semua, hingga dianugerahi panjang -
umur, selamat dari bencana dan dapat diberi kekua-
tan dalam menjalankan tanggung jawab yang luhur
dgn mulia.

t

RO ST




Menurut cujeamto dalam bukunya yang berjudul "panda -

ngan widup rtawa" mengatakan bahwas,

"sebutan custi...menunjukkan penghormatan yang -
amat tinggi kepada muhan. muhan ditempatkan seba -
gal sesembahan yang paling tinggi bagi manusia. re
gitu akrapnya sebutan nusti...sehingga seringkali=
sebutan rusti itu sendiri bermakna muhanv. 17

Kalau kita cermati, sebutan nusti sebagai pengghorma
tan yang amat tinggi kepada muhan, maka hal ini sama di -
mana pokok ajaran vslam yang salah satunye tertuang dalam
rukun iman yang jugs menempatkan Tman kepada muhan pada -
urutan yang teratas. sebagaimana dikatan rey Arifin dalam

bukunya "mengenal muhan" yaitu.

"Rukun Tman yang pertama ialah kepercayaan atau ke
imanan kepada allah (Al Tmaanu billah) yaitu ursa®
tangganya keimanan, sumber segala macam kepercaya-
an dalam agama T1slamn»,17

nengan demikian dapst diketahui bahwa acara mun juk
atur dan munjuk lengser pada dasarnya juga mengandung ué
sur ke tslaman. merlebih kata nusti diteryskan dengan me-
nyebut vang waha wuasa dan vang Maha apgung, yang merupa. =
kan bagian dari nama-nama baik pAllah (apsmartul wusna) yang

kita dianjurkan untuk memakainya apabila berdo'a. Sebagai-

mana difirmankan pllah dalam aAl-nurran surat Al prraaf 1RO

1’fau,jamt:o, randangan nidﬁp Iéw;, nahara prize, <cema
rang, 1?82, cet 771, hlm. 49. -

rey arifin, wengenal m™uhan, mnina Tlmu, Surabsya,
1961, hlm. 13,
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Artinya. A ey )

-

"Allah mempunyai asmaat'ul husna, maka mohonlah kepé
dawvya dengan asmaa' pllah itu. mereka akan dibalas=
terhadap semua amal perbuatan merekan,19

rRerdasarkan ayat di atas Jelaslah bahwa kita semua
dianjurkan berdo'a memohon sesuatu untuk kepentingan hidup
kita kepada pllah dengan menyebut salah satu nama-nama yang
agung yang sesuail dengan sifat-sifat Allah, sedangkan juﬂ
lah nama-nama baik pllah ada 99. sebagaimana sabda nosulul
lah =pw. y

NI e 1o “
?35.3‘5/,‘52@‘\_‘)3»93 Aoaad A 9]
TR AT s o ces
R TR TR § S AV

Artinya. -rAvfnlkar-

o & _ & Y L
2
>

"sesungguhnya Allah mempunyai 99 nama, seratus ku -
rang satu siapa yang mengetahuinya (dapat menghitung
nya, mengertinya) pasti masuk Surga. Tan pAllah 1itu
7sa Tunggal, suka kepada yang ganjil. rwr. rukhari-
mMuslimy»20

penggunaan nama-nama baik (Asmaarul pusna) ini, ju-
ga dipakai dalam pembacaan dora pada pelaksanaan upacara-

ziarah di pamuksan. ni mana pada tiap-tiap baitnya menggu~

, . 1gsalim Rahreigy, said rahreisy, mefjemah siagkat -
tafsir vbnu Katsier, gilid 3, nina Tlmu, Surabaya, 1986,
cet 1, hlm, 57T,

20:bid., him. 512,
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nakan nama—nama/baik tersebut. vaitu vang maha wmulia

!0 2 "V/\/
: i ‘ \
( \ 4 ),‘jg?g Miqi’bengQSIh ( \___,kji)) 'y
vang maha nijaksana ( Y, vang wmaha pgung

v "o P

’
/ ;Lﬁ AJ\), Yang Maha wmengetahui /‘?é\____’gj\\, vang
" s VL rd "o

fe .~

Maha wuasa ( ‘5‘2&jd‘ Y, vang maha vengasih (\;:sz:)\ )
dan vang waha renyayang f ?{LJ?/i,)().
v -

premakaian pAsmaatul pusna tersebut memang tidak kesé
muanya. mTapi ini cukup dijadikan bukti bahwa pada acara -
pembacaan dota di pamuksan ori rJi raysbaya, pada dasarnya
juga mengandung unsur ke Tslaman. walaupun diter jemahkan -
dalam bentuk rahasa Tndonesia, menurut salah seorang anggo
ta vayasan wondodento vogyakarta, kesemuanya sebagai wujud
toleransi beragama. warena yang datang pada acara tersebut
sudah membaur dari berbagai macam agama dan acara ziarah -
1 suro ini, tidak hanya milik masyarakat desa wmenang dan -
sekitarnya. metapi sudah menjadi milik wasional, terutama-
mereka yang memiliki keperdulian akan kelangsungan se jarah

dan budsaya bangsa.21

'msur ke Tslaman pada pembacaan do?a ini, juga ter-
11hat pada. bacaan. "rasmallah" di awal dora, .seperti halnya
pembacaan dota selamatan. Dalam bacaan Rasmallah frismilla
hirrahmanirrahim) terkandung juga nama-nama baik Allah ya-

itu Allah, Ar pahman dan Ar Rahim. selain itu juga bacaan-

S

M-ﬂ,ﬁ_fjsuratno, Anggota vaysasan .wmondodento vogyakarta,
wawancara, 10 jyuni 1994.
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Rasmallah dimaksudkan Jjuga agar perbuatan yang kita laksa-
kan mendapat ridho dari pllah dan memberi manfaat bagi di~-
ri kita, sehingga kita tidak sia-sis dalam menger jakan per
buatan tersebut. wal ini sebaimana di jelaskan dalam sebuah

hadits yang berbunyl-

A\~_—¢4g pxg){;hJ‘ LSi;r_g‘k&__J f}//’ ._{:rf) ,jd
(af.'/"/'./)y 1,110';/) ”‘ M’” JJ‘/AX’\/(‘?-/?

artinya.

"cemua perkara yang baik yang tiada dimulai dengan-
menger jakannya dengan bacaan "nismillahirrahmanirra
him» maka akan terputus (sia-sia belaka). pn Abu ha
ud dari pAbu wurairahw,22

celain itu, unsur ke Tslaman juga dapat kita lihat-
pada penetapan waktu upacara, yaitu yYang jatuh pada 1 =suro
bertepatan dengan peringatan mahun Raru "ijriyah 1 muhar -
ram. vaitu tahun baru bagi kaum wuslimin di seluruh dunia
termasuk kaum »uslimin di ytndonesia. man sebagai peletak -~
dasar penanggalan atau kalender wi jriyah ini adalah khali-
fah rmar bib Khattab%~vaitu sebagai ssrana melestarikan -
hi jrah wabi dan mencari hikmah dari dari peristiwa Ri jrah-

tersebut.

ceperti yang telah penulis jelaskan di atas, bahwa-
penanggalan 1 curo ciptaan sultan Agung ini, ada perpaduan
antara kalender wijriyah (Ttslam) dengan kalender <aka (18-

wal. Pi sini jelas adas unsur ke Ttslaman di dalamnya.

< A. mustafa, 150 wadits Pi]ihan, Al Tklas, Suraba-

ya, 1985, hlm.




